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ABSTRAKSI 

Terdesaknya tenaga ketja wanita dari sector pertanian yang disebabkan karena 
modernisasi di sector tersebut menjadikan mereka sebagai migran di kota untuk 
mencari pekerjaan yang 1ebih sesuai dengan kemampuan yang mereka mitiki. Se1ain 
itu terbukanya 1apangan peketjaan di sector industri menjadi suatu daya tarik untuk 
mereka meninggalkan daerah asalnya. Kebutuhan hidup yang semakin tinggi 
menjadikan wanita sebagai tenaga ketja potensial untuk tetjun ke pasar kerja. Beketja 
sebagai buruh wanita di sector industri merupakan salah satu pilihan yang mereka 
rasa sesuai untuk mencukupi kebutuhan bidup sehari-hari, dan bagi yang sudah 
menikah dan mempunyai anak hal ini merupakan suatu cara untuk dapat membantu 
suami dalam mencari nafkah dan untuk meningkatkan kualitas anak-anaknya dengan 

·tingkat pendidikan yang tinggi. Upah yang mereka dapatkan seminggu atau dua 
. minggu sekali diharapkan mampu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. 

Rata-rata buruh wanita yang beketja di kawasan industri Rungkut Surabaya 
masih berusia muda dan belum menikah. Tingkat pendidikan mereka tergolong cukup 
tinggi, yaitu kebanyakan dari mereka adalah telah tarnat SMA dan SMP. Upah yang 
mereka dapatkan tergolong cukup besar bagi wanita yang hanya 1ulus SMA atau SMP 
dengan tidale mempunyai ketrampilan atau keahlian tertentu. Dan upah yang tinggi ini 
merupakan salah satu daya tarik bagi migran wanita untuk beketja sebagai buruh di 
sector industri di kawasan industri Rungkut Surabaya. 
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